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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan variasi kalimat dan jenis klausa pada teks biografi 
siswa kelas VIII di SMP N 2 Sidoharjo Sragen. Jenis penelitian ini ialah kualitatif. Sumber data 
penelitian adalah teks biografi siswa kelas VIII di SMP N 2 Sidoharjo. Data penelitian berupa kata, 
frasa, klausa, dan kalimat dalam teks biografi siswa kelas VIII di SMP N 2 Sidoharjo. Metode dan 
teknik pengumpulan data menggunakan metode simak dan teknik sadap, kemudian  dilanjutakan 
teknik simak bebas libat cakap dan teknik catat. Analisis data menggunakan metode agih dan padan. 
Teknik analisis data menggunakan teknik pilah unsur penentu dengan daya pilah refensial dilanjutkan 
teknik hubung banding membedakan. Adapun teknik analisis bagi unsur langsung, kemudian 
dilanjutkan dengan teknik balik, lesap, ganti, sisip, ubah ujud, dan perluas. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa teks biografi yang ditulis oleh siswa kelas VIII di SMP N 2 Sidoharjo sangat 
bervariasi. Variasi kalimat yang digunakan dalam teks tersebut meliputi, (a) variasi kalimat urutan, 
terdiri dari 67,4% kalimat urutan biasa dan 32,6% kalimat inversi, (b) variasi kalimat intonasi, 
terdiri atas 100% kalimat berita, (c) variasi kalimat aktif-pasif terdiri dari 85,60% kalimat aktif, 
11,30% kalimat pasif, dan 3,10% kalimat aktif-pasif, serta (d) variasi kalimat panjang-pendek 
terdapat 58,80% kalimat pendek dan 41,20%  kalimat panjang. Adapun hasil penelitian mengenai 
jenis klausa yang dipergunakan dalam kalimat panjang yang terdapat di teks biografi tersebut  
mencakup, (a) 32 klausa lengkap, (b) 24 klausa tak lengkap, (c) 47 klausa positif, (d) 8 klausa negatif, 
(e) 45 klausa verba, (f) 1 klausa nomina, dan (g) 8 klausa depan.  
 
Kata kunci : teks biografi, variasi kalimat, jenis klausa. 
 
Abstract 
The purpose of this study is to describe sentence of variations and types of clause in the biographies 
text of VIII class in SMP N 2 Sidoharjo. This is a qualitative research. Data source a research are 
student biographies text of VIII class in SMP N 2 Sidoharjo. The data research is word, phrase, 
clause, and sentences in the students biographies text of VIII class in SMP N 2 Sidoharjo. Data 
collection method and techniques use are refer to method and tapping of techniques, then further 
more  refer to the involved free conversation and record techniques. Data analysis used is apportion 
and equal method. The data analysis techniques using sorting technique decisive element with 
referential power, then proceed with the appeal circuit techniques to distinguish. As for using the 
direct elements techniques, and then followed by vanished, replace, insert, change intention, and 
expand techniques. The result of this study sentences of variation indicate as  in the biographies text 
written by student vary variation. The sentences of variaions that are use inside, (a) sentence  
variation in order, consist of 67,4% usual sequence sentences and 32,6% sentences invertion, (b) 
sentence variation of intonation, consist of 100% news sentences, (c) sentence of variation passive-
active in the form of 85,60% active sentences, 11,30% passive sentences, and 3,10% active-passive 
sentences, and (d) sentence variation of short-long the are 58,80% short and 41,20% long sentences. 
As for the result of this study types of clause that are use long sentences in the biographies text 
indicate as follow, (a) 32 complete clause, (b) 24 uncomplete clause, (c) 47 positive clause, (d) 8 
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PENDAHULUAN 
           Menulis merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh seseorang untuk 
menuangkan gagasannya secara tidak langsung kepada orang lain melalui rangkaian 
huruf-huruf. Keterampilan menulis juga bisa dijadikan alat untuk mengukur 
kemampuan berbahasa seseorang secara tidak langsung. Menulis menjadi salah satu 
keterampilan berbahasa yang harus dimiliki oleh siswa, baik itu siswa pada jenjang 
sekolah dasar, sekolah menengah pertama, maupun sekolah menengah atas.  
          Keterampilan menulis yang dimiliki oleh siswa tidaklah sama. Hal ini 
dipengaruhi karena tingkat pemahaman yang berbeda-beda sehingga hasil karya yang 
dihasilkan oleh siswa pun tidak akan sama dari segi kualitasnya. Terdapat anak yang 
mungkin dapat menulis karangan yang isi dan judulnya sangat baik, tetapi terkadang 
ada juga karangan yang dibuat siswa antara kalimat yang satu dengan lainnya tidak 
koherensi dan kohesi. Hal ini terlihat begitu jelas  akan fungsi dan kedudukan 
kalimat sangat diperhitungkan dalam sebuah paragraf maupun teks. 
          Keefektifan kalimat, selain dilihat dari ciri gramatikal, keselarasan, kepaduan, 
dan kehematan juga dilihat dari kevariasian. Kevariasian memang tidak langsung 
berdampak pada kesalahan, tetapi lebih berdampak pada ketepatan, gaya, atau 
keindahan. Kevariasiaan dapat menghindarkan pendengar dan atau pembaca dari 
kebosanan.Artinya, seseorang dalam berkomunikasi dituntut memilih kata, klausa, 
kalimat, bahkan paragraf yang bervariasi (Markhamah, 2013: 67).  
          Namun, selama ini guru tidak pernah menilai bagaimana seorang siswa mampu 
menggunakan kalimat yang  bervariasi. Tanpa disadari ketika siswa menuliskan 
sebuah teks, beberapa diantaranya dapat menggunakan berbagai variasi kalimat. 
Akan tetapi, sebagian siswa juga hanya mampu memakai sedikit variasi kalimat. 
Beragamnya variasi kalimat dalam sebuah karangan atau teks yang ditulis oleh siswa 
dapat menghilangkan rasa kebosanan dan kejenuhan pembaca terhadap teks yang 
dibacanya, serta dapat membuat teks tersebut tidak terlihat monoton. Variasi kalimat 
panjang-pendek merupakan satu dari beberapa variasi kalimat yang terdapat di dalam 





          Berbicara mengenai variasi kalimat panjang-pendek, maka tidak akan luput 
dari pembicaraan terhadap jenis klausa yang dipakai siswa dalam menuliskan kalimat 
panjang. Klausa merupakan satuan konstruksi yang berpredikatif. Klausa memiliki 
kedudukan yang lebih kecil dibandingkan dengan kalimat dan wacana. Namun, 
selama ini siswa tidak memerhatikan pemakaian klausa dalam kalimat panjang. 
Bagaimana siswa menempatkan subjek dan predikatnya. Selain itu, penggunaan 
kategori kata atau frasa dalam kalimat panjang juga sering diabaikan. Siswa acap kali 
menggunakan kata atau frasa secara berulang-ulang dalam kalimat atau teks yang 
ditulisnya. Sama halnya dengan variasi kalimat, penggunaan jenis klausa juga tidak 
diperhatikan dan dinilai oleh guru sebagai pihak fasilitator. 
          Teks biografi menjadi  salah satu materi yang diajarkan kepada siswa sekolah 
menengah pertama berdasarkan kurikulum 2013. Teks biografi berisi paparan 
riwayat hidup seseorang yang ditulis oleh orang lain. Alasan yang mendasari peneliti 
memilih teks biografi sebagai data penelitiannya, yaitu teks biografi ditulis 
berdasarkan fakta yang ada  dan sesuai dengan bahasa siswa sendiri sehingga siswa 
akan lebih mudah mengembangkan paragrafnya tanpa ada keterbatasan terhadap 
objek yang ditulisnya. Teks biografi juga menjadi salah satu teks yang di dalamnya 
tidak hanya mengandung unsur narasi, melainkan juga deskripsi. Jika melihat ke 
beberapa teks yang dibuat siswa sebelumnya, banyak sekali variasi yang digunakan, 
terlebih variasi berdasarkan urutan serta penggunaan kalimat majemuk dan 
tunggalnya.           
          Variasi kalimat adalah beranekaragamnya bentuk-bentuk kalimat yang 
digunakan dalam suatu teks guna menghindarkan rasa kebosanan maupun kejenuhan 
pembaca terhadap teks yang dibacanya. Keanekaragaman bentuk tersebut dapat 
berupa penggunaan jenis kalimat yang berbeda-beda baik dari segi konstruksi 
kalimat  atau intonasinya. 
         Markhamah (2013: 67-92) membagi variasi kalimat menjadi empat 
macam,yaitu: (1) kalimat bervariasi urutan, (2) kalimat bervariasi aktif-pasif, (3) 
kalimat bervariasi intonasi, dan (4) kalimat bervariasi panjang-pendek. 
          Klausa merupakan satuan sintaksis yang berada di atas satuan frasa dan di 




dalam konstruksi itu ada komponen berupa kata atau frasa, yang berfungsi sebagai 
predikat, dan yang lain berfungsi sebagai subjek, sebagai objek, dan sebagainya. 
Selain fungsi subjek yang harus ada dalam konstruki klausa itu, fungsi subjek boleh 
dikatakan wajib ada, sedangkan yang lain bersifat tidak wajib (Chaer, 2009:41). 
          Ramlan (2005, 123-136) membagi jenis klausa menjadi tiga, yaitu: (1) 
berdasarkan unsur internnya, (2) berdasarkan ada-tidaknya kata negasi yang 
menegatifkan P, dan (3) berdasarkan kategori kata atau frasa yang menduduki fungsi 
P.  
          Teks biografi merupakan riwayat hidup seseorang atau tokoh yang ditulis oleh 
orang lain. Biografi memuat identitas dan peristiwa yang dialami seseorang, 
termasuk karya dan penghargaan yang diterimanya dan permasalahan yang 
dihadapinya (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 37-42). 
          Herman (2013) meneliti “Kevariasian Kalimat dalam Karangan Narasi Siswa 
Kelas VII SMP Negeri I Banjar”. Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan  
kevariasian kalimat dalam karangan narasi siswa berdasarkan: (1) isinya, (2) jumlah 
klausanya, (3) predikat yang membentuknya, (4) sifat hubungan aktor-aksinya, (5) 
struktur internal klausa utamanya, dan (6) ada tidaknya perubahan dalam 
pengucapannya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan isinya, 98,62% 
kalimat siswa berupa kalimat berita, 0,88% berupa kalimat perintah, dan 0,50% 
berupa kalimat tanya. Berdasarkan jumlah klausanya, 37,09% kalimat siswa berupa 
kalimat tunggal, 18,42% berupa kalimat majemuk bertingkat, 18,30% berupa kalimat 
majemuk campuran, 13,16% berupa kalimat majemuk setara, 12,15% berupa kalimat 
majemuk rapatan, dan 0,88% berupa kalimat bersusun.  
          Berdasarkan predikat yang membentuknya, 36,21% kalimat siswa berupa 
kalimat berpredikat verba taktransitif, 32,70% berupa kalimat berpredikat verba 
transitif, 8,90% berupa kalimat berpredikat adjektiva, 8,27% berupa kalimat 
berpredikat verba semitransitif, 6,14% berupa kalimat berpredikat nomina, 2,13% 
berupa kalimat berpredikat frase preposisional, 0,13% berupa kalimat berpredikat 
numeralia, dan 5,52% tidak dapat dikategorikan. Berdasarkan sifat hubungan aktor-
aksinya, 79,82% kalimat siswa berupa kalimat aktif, 10,40% berupa kalimat pasif, 




dapat dikategorikan. Berdasarkan struktur internal klausa utamanya, 76,32% kalimat 
siswa berupa kalimat lengkap, 12,78% berupa kalimat urutan, 7,77% berupa kalimat 
minor, 2,51% berupa kalimat elips, dan 0,62% berupa kalimat sampingan. 
Berdasarkan ada tidaknya perubahan dalam pengucapannya, 2,63% kalimat siswa 
berupa kalimat langsung, 0,75% berupa kalimat taklangsung, dan 96,62% kalimat 
tidak dapat dikategorikan. Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
selalu ada satu jenis kalimat yang mendominasi kalimat lainnya pada setiap segi. 
          Dalimunthe (2012) meneliti “Analisis Klausa dalam Surat Kabar Harian Media 
Indonesia”. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan dan menjelaskan jenis klausa 
serta fungsi, kategori, dan peran unsur klausa yang terdapat pada kolom editorial 
harian Media Indonesia. Jenis klausa yang digunakan dalam surat kabar harian 
Media Indonesia adalah klausa lengkap, klausa tidak lengkap, dan klausa positif. 
Fungsi sintaksis yang digunakan adalah : Ket1 S P Ket, S P,Ket, P Pel, P O Ket. 
Kategori kata yang digunakan adalah nomina, pronomina, frasa verba, verba, 
keterangan, bilangan, dan frasa depan. Peran sintaksis yang digunakan adalah 
perbuatan, penderita, tempat, dan waktu. 
          Wagiati, Dadang, Bambang dan Wahya (2013) meneliti “Jenis Konstruksi 
Predikat – Subjek dalam bahasa Indonesia”. Berdasarkan data yang dianalisis, 
terdapat beberapa jenis konstruksi predikat-subjek dalam kalimat bahasa Indonesia. 
Kontruksi tersebut, yaitu (1) konstruksi interogatif, (2) konstruksi imperatif, (3) 
konstruksi seruan, dan (4) konstruksi deklaratif. Berdasarkan jenis kata yang 
berfungsi sebagai predikat, meliputi  (1) konstruksi deklaratif dengan predikat  frase 
kata benda, (2) konstruksi deklaratif dengan predikat  bilangan, (3) kontruksi 
deklaratif dengan predikat frase sifat, dan (4) konstruksi deklaratif dengan predikat 
frase kata kerja. 
          Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan variasi kalimat dan jenis klausa 
pada teks biografi siswa kelas VIII di SMP N 2 Sidoharjo Sragen. 
METODE PENELITIAN 
          Jenis penelitian ini berupa penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif 
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 




diarahkan pada latar individu secara holistik (utuh). Jadi tidak boleh mengisolasikan, 
individu atau organisasi ke dalam variable atau hipotesis tetapi perlu 
memandangkannya sebagai bagian dari suatu keutuhan (Moleong dalam Ismawati, 
2011:10). 
          Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Sidoharjo Sragen yang terletak di  
Jl. Tanon-Pungkruk, Sragen,  Jawa Tengah,  Indonesia. Penelitian ini dilaksanakan 
pada bulan Januari hingga Juni tahun 2016. 
          Sumber data pada penelitian ini berupa  hasil karya teks biografi siswa kelas 
VIII di SMP Negeri 2 Sidoharjo. Data yang digunakan ialah data lunak (soft data) 
yang berupa kata, frasa, klausa, dan kalimat yang terdapat dalam teks biografi. 
Narasumber penelitian ini ialah siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Sidoharjo Sragen. 
Pada penelitian ini peneliti hadir sebagai human instrument. 
          Metode dan teknik pengumpulan data penelitian menggunakan metode simak 
dan teknik sadap. Adapun teknik lanjutan dari teknik simak, yaitu teknik simak bebas 
libat cakap, maksudnya si peneliti hanya berperan sebagai pengamat penggunaan 
bahasa oleh para informannya serta tidak ikut dalam pemunculan calon data.Teknik 
lanjutan dari simak bebas libat cakap ialah teknik catat.Teknik catat yaitu mencatat 
beberapa bentuk yang relevan bagi penelitiannya dari penggunaan bahasa secara 
tertulis (Mahsun, 2014:94). 
          Analisis keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan melalui uji kredibilitas, 
uji transferability, uji dependability, dan uji  confirmability. Uji kredibilitas terhadap 
penelitian mengenai variasi kalimat dan jenis klausa ini dilakukan melalui 
penggunaan  bahan referensi. Bahan referensi di sini adalah adanya pendukung untuk 
membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti (Sugiyono, 2006:128).Uji 
transferability penelitian ini dilakukan dengan menyimak  data pada teks biografi 
tersebut, untuk dianalisis penggunaan variasi kalimat dan jenis klausanya. Uji 
dependability dan uji confirmability berhubungan dengan bagaimana proses 
penelitian mengenai “analisis variasi kalimat dan jenis klausa pada teks biografi 





          Metode dan teknik analisis data yang digunakan, yaitu menggunakan metode 
agih dan padan. Metode agih adalah metode yang alat penentunya justru bagian dari 
bahasa yang bersangkutan itu sendiri. Metode padan adalah metode yang alat 
penentunya di luar bahasa. Teknik analisis datanya  menggunakan teknik pilah unsur 
penentu dengan daya pilah referensial dan dilanjutkan teknik hubung banding 
membedakan. Adapun teknik bagi unsur langsung yang digunakan, kemudian 
dilanjutkan dengan teknik balik, lesap, ganti, sisip, dan perluas (Sudaryanto, 2015: 
37-44).  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Variasi Kalimat pada Teks Biografi Siswa Kelas VIII Di SMP N 2 
Sidoharjo Sragen 
          Variasi kalimat berhubungan dengan penggunaan kalimat yang berbeda dalam 
suatu teks. Markhamah (2013: 68- 92) membagi variasi kalimat menjadi empat, yaitu 
variasi kalimat berdasarkan urutan, kalimat bervariasi aktif-pasif, kalimat 
berdasarkan intonasi, dan kalimat variasi panjang-pendek. Kalimat variasi 
berdasarkan urutan berkaitan dengan penggunaan fungsi dalam kalimat tersebut. Hal 
ini terkait dengan penempatan subjek di awal kalimat (urutan biasa) atau penempatan 
keterangan maupun predikat di awal kalimat (urutan inversi). Kalimat bervariasi 
aktif-pasif berhubungan dengan kata atau frasa yang menduduki fungsi predikat 
menggunakan kata aktif atau pasif. Kalimat berdasarkan intonasi berkaitan dengan 
kalimat tersebut menyatakan berita, tanya, atau perintah. Sementara kalimat variasi 
panjang-pendek berhubungan dengan penggunaan klausa di kalimat tersebut hanya 
terdiri dari satu klausa saja atau ada perluasan maupun gabungan. 
          Berdasarkan uraian diatas, maka dalam menganalisis variasi kalimat teks 
biografi siswa kelas VIII di SMP N 2 Sidoharjo Sragen peneliti mengunakan teori 
diatas untuk mempermudah dalam melakukan analisisnya. Berikut ini hasil analisis 
variasi kalimat pada teks biografi siswa kelas VIII di SMP N 2Sidoharjo Sragen. 
          Hasil analisis variasi kalimat urutan yang dilakukan dalam teks (1) hingga (16) 
dapat dinyatakan bahwasannya siswa tidak hanya menggunakan variasi kalimat 
urutan biasa saja, melainkan juga urutan inversi atau balik. Hal itu dapat ditunjukkan 
melalui keenam belas teks yang dijadikan sampel yang masing-masing teks 
mengandung kalimat urutan biasa dan inversi. Berdasarkan data yang terdapat di 
dalam keenam belas teks tersebut ditemukan 67,4 % kalimat urutan biasa dan 32,6 % 
kalimat urutan inversi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa siswa lebih 
sering menggunakan kalimat urutan biasa dalam menuliskan suatu teks atau 




          Hasil analisis variasi kalimat berdasarkan intonasi yang dilakukan pada teks 
(1) hingga (16) menunjukkan bahwa 100% kalimat yang digunakan di masing-
masing teks berupa kalimat berita. Penggunaan kalimat berita tersebut karena 
dilatarbelakangi dengan jenis teks yang sedang ditulis oleh siswa. Kalimat berita 
yang digunakan oleh siswa pun menyatakan makna yang berbeda-beda. Terdapat 
kalimat berita menyatakan informasi, penilaian, dan kemalangan atau keberhasilan. 
          Hasil analisis mengenai variasi kalimat aktif-pasif yang dilakukan pada teks 
(1) hingga (16) dapat dinyatakan bahwa masing-masing teks yang ditulis oleh siswa 
tidak hanya menggunakan kalimat aktif saja, melainkan juga kalimat pasif maupun 
kalimat aktif-pasif. Selain itu, dari analisis tersebut juga dapat dinyatakan bahwa 
presentase kalimat aktif lebih dominan dipergunakan siswa dalam menuliskan sebuah 
teks dibandingkan dengan kalimat pasif. Hasil prosentase variasi kalimat aktif-pasif 
yang terdapat dalam data di enam belas teks tersebut, yaitu 85,60 % kalimat aktif, 
11,30 % kalimat pasif, dan 3,10 % kalimat aktif pasif.  
          Hasil analisis terkait variasi kalimat panjang-pendek yang terdapat di teks 
biografi siswa yang didasarkan pada identifikasi di atas bisa dinyatakan bahwa 
pemilihan kalimat berdasarkan panjang-pendek yang dipergunakan antara teks yang 
satu dengan yang lainnya berbeda-beda. Pada teks (1), (2), (3), (4), (5), (6), (7), (8), 
(10), (11), (12), dan (15) kecenderungan memakai kalimat pendek lebih 
mendominasi. Pada teks (9), (12), dan (14) kalimat panjang lebih sering digunakan 
dari pada kalimat pendek. Adapun teks (13) dan (16) menggunakan variasi kalimat 
panjang-pendek yang seimbang. Secara keseluruhan prosentase yang dihasilkan, 
yaitu 58,80 % kalimat pendek dan 41,20 % kalimat panjang. Hal ini terlihat jelas 
bahwa kalimat pendek acap kali digunakan oleh siswa dibandingkan kalimat 
panjang. 
          Berdasarkan hasil identifikasi analisis variasi kalimat urutan, intonasi, aktif-
pasif, dan panjang-pendek yang dilakukan di teks (1) sampai (16), maka penggunaan 
variasi kalimat dalam setiap teksnya dapat disajikan pada tabel di bawah ini. 
Tabel 1.1 : Hasil analisis Variasi Kalimat pada Teks Biografi Siswa Kelas VIII 
di SMP Negeri 2 Sidoharjo. 

































Teks 1 √ √ √ √ - √ - - √ √ 
Teks 2 √ √ √ √ - √ - - √ √ 
Teks 3 √ √ √ √ - √ - - √ √ 
Teks 4 √ √ √ √ √ √ - - √ √ 
Teks 5 √ √ √ √ - √ - - √ √ 
Teks 6 √ √ √ √ √ √ - - √ √ 
Teks 7 √ √ √ √ - √ - - √ √ 
Teks 8 √ √ √ √ √ √ - - √ √ 
Teks 9 √ √ √ √ - √ - - √ √ 
Teks 10 √ √ √ √ - √ - - √ √ 
Teks 11 √ √ √ √ - √ - - √ √ 
Teks 12 √ √ √ - √ √ - - √ √ 
Teks 13 √ √ √ √ - √ - - √ √ 
Teks 14 √ √ √ √ √ √ - - √ √ 
Teks 15 √ √ √ √ - √ - - √ √ 
Teks 16 √ √ √ - √ √ - - √ √ 
           Tabel 1.1 merupakan tabel penyajian terhadap hasil analisis variasi kalimat. 
Pada teks biografi yang ditulis oleh siswa, penggunaan kalimat dalam setiap teksnya 
bervariasi. Variasi kalimat urutan biasa, kalimat urutan inversi, kalimat aktif, kalimat 
berita, kalimat panjang, dan kalimat pendek merupakan variasi yang ditemukan di 
masing-masing teks. Adapun kalimat pasif dan kalimat aktif-pasif hanya ditemukan 
di sebagian teks saja, sedangkan kalimat tanya dan perintah tidak ditemukan di 
seluruh teks. Selain itu, kalimat urutan biasa, kalimat aktif, dan kalimat pendek lebih 
sering digunakan oleh siswa dalam menuliskan suatu teks. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa masing-masing teks yang ditulis oleh siswa kelas VIII di SMP 
Negeri 2 Sidoharjo Sragen bervariasi. Hal ini ditandai dengan munculnya lebih dari 
satu jenis kalimat yang digunakan dalam setiap teksnya.  




          Klausa menjadi unsur terpenting dalam suatu kalimat. Kalimat tidak akan 
terbentuk jika tidak ada klausa di dalamnya. Klausa merupakan susunan kata-kata 
yang berpredikatif dan berpeluang untuk menjadi kalimat. Ramlan, 2005:123  
menggolongkan klausa berdasarkan tiga dasar, yaitu berdasarkan unsur internya, 
berdasarkan ada-tidaknya kata negatif yang secara gramatik menegatifkan P, dan 
berdasarkan kategori kata atau frasa yang menduduki fungsi P. Berikut hasil analisis 
jenis klausa pada kalimat panjang yang terdapat di teks biografi siswa kelas  VIII di 
SMP N 2 Sidoharjo. 
Tabel 2.1 : Analisis jenis klausa pada teks biografi siswa kelas VIII di SMP N 2 
Sidoharjo  
No 
Jenis Klausa  Jumlah 
1 
Klausa berdasarkan unsur 
internnya 
Klausa lengkap 32 
Klausa tak lengkap 24  
2 
Klausa berdasarkan ada-tidaknya 
unsur yang menegatifkan P secara 
gramatik 
Klausa positif 47  
Klausa negatif 8  
3 
Klausa berdasarkan unsur kategori 
kata atau frasa yang mengisi P 
Klausa verba 45 
Klausa nomina 1 
Klausa depan 8 
Klausa bilangan -  
          Hasil analisis mengenai jenis klausa pada kalimat panjang dapat dinyatakan 
bahwa siswa tidak hanya menggunakan satu atau dua jenis klausa saja dalam 
menuliskan kalimat panjang, melainkan siswa memakai lebih dari dua klausa untuk 
setiap kalimat panjangnya. Berdasarkan tabel 2.1 jenis klausa yang acap kali 
dipergunakan siswa dalam kalimat panjang yang ditulisnya ialah klausa lengkap, 
klausa tak lengkap, klausa positif, dan klausa verba. Adapun jenis klausa yang jarang 
dipakai siswa, yaitu klausa depan dan nomina. 
          Hasil analisis mengenai jenis klausa pada kalimat panjang teks biografi dapat 
dinyatakan bahwa siswa tidak hanya menggunakan satu atau dua jenis klausa saja 
dalam menuliskan kalimat panjang, melainkan siswa memakai lebih dari dua klausa 
untuk setiap kalimat panjangnya. Jenis klausa yang acap kali dipergunakan siswa 
dalam kalimat panjang yang ditulisnya ialah klausa lengkap, klausa tak lengkap, 
klausa positif, dan klausa verba.  Adapun jenis klausa yang jarang dipakai siswa, 




         Berdasarkan temuan terhadap penelitian di atas, peneliti juga ingin mengetahui 
temuan baru yang dihasilkan dari penelitian tersebut. Guna mengetahui hal tersebut 
peneliti akan membandingkan dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Berikut ini 
akan diuraikan beberapa penelitian yang memiliki kerelevanan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti. 
          Hasil penelitian ini memiliki kesamaan dan perbedaan dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Herman (2013). Perbedaan tersebut terlihat dalam penggunaan 
teori yang digunakan dalam analisis. Herman menganalisis variasi kalimat dilihat 
dari 6 unsur, yaitu berdasarkan isinya, jumlahnya, predikat yang membentuknya, 
sifat hubungan-aktor-aksinya, struktur internalnya, dan ada tidaknya perubahan 
dalam pengucapan. Dengan demikian, dalam penelitian itu tidak ditemukan variasi 
kalimat berita dan panjang-pendek. Penelitian ini juga memiliki temuan yang sama 
yaitu, temuan mengenai kalimat aktif-pasif. 
         Hasil penelitian variasi kalimat yang dilakukan Sabardila, et.al. (2006) 
memiliki perbedaan dengan penelitian ini. Sabardila hanya menemukan variasi 
kalimat deklaratif, imperatif, dan interogatif. Hal ini berbeda dengan yang ditemukan 
dalam penelitian ini. Penelitian ini ditemukan empat variasi kalimat yaitu, kalimat 
urutan, berita, aktif-pasif, dan panjang-pendek. 
          Penelitian yang dilakukan Dalimunthe (2012) menghasilkan persamaan dan 
perbedaan. Persamaan penelitian ini dengan Dalimunthe terletak pada analisis 
mengenai jenis klausa. Pada penelitian Dalimunthe terdapat tiga temuan jenis klausa 
yaitu, klausa lengkap, klausa tak lengkap, dan klausa postif.  Temuan tersebut 
berbeda dengan yang ditemukan peneliti dalam penelitian ini. Penelitian ini 
menghasilkan enam jenis klausa yang mencakup, klausa lengkap, tak lengkap, 
positif, negatif, verba, nomina, dan klausa depan. Meskipun, sama-sama 
menggunakan teori miliki Ramlan, tetapi dalam penelitian ini tidak dianalisis secara 
mendalam mengenai peran dan fungsi klausa seperti halnya penelitian Dalimunthe. 
          Wagiati, et.al.(2013) menghasilkan temuan penelitian yang berbeda dengan 
penelitian ini. Penelitian Wagiati mengenai jenis konstruksi predikat-subjek 
diperoleh tiga temuan, konstruksi deklaratif, konstruksi imperatif, konstruksi seruan, 
dan konstruksi interogratif. Hasil tersebut sangat berbeda dengan penelitian ini. Pada 
penelitian ini variasi kalimat berdasarkan urutan yang menghasilkan konstruksi 
predikat-subjek hanya dianalisis secara mendasar.  
          Hasil penelitian Abdurahman (2013) berbeda dengan penelitian ini. Penelitian 
yang dilakukan Abdurahman mengenai perbandingan jenis klausa verbal bahasa 
Arab dengan bahasa Indonesia. Penelitian tersebut menghasilkan temuan antara lain, 
adanya jenis klausa transitif,  tak transitif, klausa ekatransitif, dan dwitransitif, 




ditemukan dalam penelitian ini. Pada penelitian ini tidak hanya menemukan klausa 
verba saja, melainkan klausa depan dan nomina. 
          Perbandingan antara hasil temuan penelitian ini dengan penelitian di atas 
memiliki dua aspek perbedaan. Pertama, perbedaan yang paling mendasar terletak 
pada sumber data penelitian yang dijadikan sebagai bahan penelitian. Sumber data 
maupun data yang digunakan dalam penelitian ini berupa teks biografi siswa kelas 
VIII di SMP N 2 Sidoharjo Sragen. Kedua, pada penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya, variasi kalimat yang dianalisis hanya berupa variasi kalimat 
berdasarkan intonasi dan aktif-pasif. Sementara dalam penelitian ini tidak hanya 
berdasarkan intonasinya, tetapi juga ditemukan variasi kalimat berdasarkan urutan 
dan panjang-pendek. Adapun mengenai temuan jenis klausa yang ditemukan hanya 
beberapa klausa saja. Hal ini yang menjadikan beberapa temuan baru dalam 
penelitian ini. 
SIMPULAN 
          Variasi kalimat merupakan menganekaragamkan bentuk-bentuk bahasa atau 
kalimat. Variasi kalimat dibagi menjadi empat, yaitu variasi kalimat berdasarkan 
urutan, intonasi, aktif-pasif, dan panjang-pendek. Pada teks biografi yang ditulis oleh 
siswa, penggunaan kalimat dalam setiap teksnya bervariasi. Hal tersebut ditandai 
dengan digunakannya lebih dari satu jenis kalimat dalam masing-masing teks. 
Variasi kalimat berdasarkan urutan ditemukan 67,4% urutan biasa dan 32,6% urutan 
inversi. Berdasarkan intonasi dihasilkan 100%  kalimat berita. Berdasarkan aktif-
pasif ditemukan 85,60% kalimat aktif, 11,30% kalimat pasif, dan 3,10% kalimat 
aktif-pasif. Berdasarkan panjang-pendek dihasilkan 58,80% kalimat pendek dan 
41,20% kalimat panjang. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa siswa lebih 
mudah dalam menggunakan kalimat urutan biasa, kalimat berita menyatakan 
informasi, kalimat pendek, dan kalimat aktif. Adapun kemampuan siswa dalam 
penggunaan kalimat urutan inversi dan pasif dapat dikatakan rendah. Hal ini dapat 
dilihat dari hasil penelitian tersebut siswa hanya mampu memakai satu maupun dua 
kalimat pasif dalam teks yang ditulisnya.  
          Klausa merupakan konstruksi kata atau frasa yang berpredikatif. Jenis klausa 
yang ditemukan dalam kalimat panjang yang terdapat di teks biografi siswa kelas 
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